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Pendidikan lingkungan perlu ditunjang dengan sumber
belajar yang relevan. Sumber belajar menggunakan buku
ilmiah populer dipadukan dengan potensi lingkungan
siswa menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan pada proses pembelajaran. Siswa akan lebih
mudah mengikuti karena dekat dengan kehidupan siswa,
sehingga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan,
menantang, dan menerapkan proses pembelajaran
bervariasi. Penelitian pengembangan bertujuan untuk
menguji validitas prototipe buku ilmiah populer yang
berjudul "Penyu Penyangga Kehidupan Pulau Sembilan
Kotabaru". Metode pengembangan yang digunakan ialah
Plomp dan Nieveen yang dibatasi pada fase evaluasi
formatif. Uji data dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 1
Pulau Sembilan dengan jumlah tiga orang siswa.
Pengambilan data menggunakan instrumen lembar
validasi dan angket keterbacaan siswa. Data validitas
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil analisis dari
aspek validitas memperoleh nilai rata-rata 89,42% masuk
dalam kategori sangat valid. Adapun uji keterbacaan
memperoleh nilai rata-rata 87,82% dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil di atas, buku ilmiah populer yang
dikembangkan menarik, efektif dan efisien untuk
digunakan dalam pembelajaran.

ABSTRACT

Validity of the popular turtle scientific book for coastal
high school students’. Environmental education needs to
be supported by relevant learning resources. Learning
resources using popular scientific books combined with
the potential of the student's environment become a
solution to overcome the problems in the learning process.
Students will be easier to follow because it is close to
students' lives, thus creating learning that is fun,
challenging, and applying a varied learning process.
Development research aims to examine the validity of a
popular scientific book prototype entitled "Penyu
Penyangga Kehidupan Pulau Sembilan". The development
methods used are Plomp and Nieveen which are limited to
the formative evaluation phase. Data testing was carried
out on students of class XI of SMAN 1 Pulau Sembilan with
a total of three students. Data retrieval using the
instrument validation sheet and student readability
questionnaire. Validity data were analyzed descriptively
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quantitative. The results of the analysis of the validity
aspect obtained an average value of 89.42% in the very
valid category. The readability test obtained an average
value of 87.82% with a very good category. Based on the
results above, popular scientific books developed are
interesting, effective and efficient for use in learning.

Pendahuluan

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 17
mengamanatkan setiap satuan pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah,
sosial budaya masyarakat setempat, dan
siswa. Pembelajaran berbasis potensi lokal
adalah pembelajaran yang memanfaatkan
keunggulan atau potensi lokal suatu daerah
sebagai salah satu sumber belajar. IPA
dengan obyek pembelajaran alam, sangat
bermakna apabila dikaitkan dengan
lingkungan  kehidupan siswa secara
kontekstual. Artinya potensi lokal yang ada
di daerah siswa akan menjadi pembelajaran
bermakna baginya. Sumber belajar dengan
mengintegrasikan potensi lokal mampu
mempersiapkan siswa menjawab tantangan
global dimasa mendatang, karena bekal
semua dimensi belajar diberikan dalam
pembelajaran IPA terintegrasi
potensi/keunggulan lokal.

Salah satu bagian dari pendidikan yang
penting vyaitu proses pembelajaran.
Menurut Daryanto (2010) proses
pembelajaran merupakan sebuah proses
komunikasi. Pesan dalam komunikasi dapat
tersampaikan dengan baik kepada penerima
(siswa), jika memiliki pengantar atau
perantara (berupa sumber belajar) yang
berkualitas baik. Sumber belajar yang
memuat potensi lokal dari lingkungan
sekitar siswa dan dikemas dengan tampilan
yang menarik sesuai dengan perkembangan
media informasi saat ini akan menjadikan
pembelajaran IPA lebih efektif dan efisien.

Buku ilmiah populer (BIP) merupakan
buku yang ditulis dengan cara yang mudah
dimengerti dan dipahami oleh khalayak
umum (Universitas Jendral Soedirman
[UNSOED], 2016). Penulisan ilmiah populer
menggunakan bahasa sederhana, ringkas,
padat, teks harus sesuai tingkat pendidikan,

ide-ide yang disampaikan harus saling
berurutan, kalimat harus mengarahkan
kepada pemahaman, dan kalimat yang
digunakan harus jelas dan meyakinkan
(Rakedzon & Baram-Tsabari, 2017; Trim,
2014). BIP sebagai sumber belajar dapat
digunakan untuk menarik minat dan
perhatian siswa karena bentuk yang
sederhana, memuat informasi-informasi,
mudah untuk diingat dan dipahami, serta
memberikan variasi tampilan agar tidak
membosankan.

Penelitian mengenai buku ilmiah
populer telah dilakukan oleh Nisa’ina,
Prihatin, & Fikri (2015) tentang pengaruh
ekstrak daun kemangi (Ocium americanum
L.) terhadap kualitas spermatozoa mencit
(Mus musculus L.) dan pemanfaatannya
sebagai buku ilmiah populer dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat awam untuk menambah
pengetahuan. Penelitian Innaja, Subchan, &
Suratno (2015) tentang uji resistensi ulat
grayak (Spodoptera litura L.) terhadap
insektisida bahan aktif sipermetrin pada
tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.)
serta pemanfaatannya sebagai buku ilmiah
populer juga dinyatakan layak digunakan
sebagai buku bacaan. Zakyah, Suratno, &
Subchan (2016) yang melakukan
pengembangan BIP tentang struktur pasir
terhadap tingkat keberhasilan penetasan
telur penyu hijau di Taman Nasional Meru
Betiri, yang menyatakan bahwa buku ilmiah
populer tersebut valid digunakan sebagai
bahan bacaan.

BIP dapat dijadikan sumber belajar
pendamping dalam pembelajaran di kelas
sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami materi. Salah satu materi biologi
yang dapat disampaikan melalui media BIP
yaitu keanekaragaman hayati. Materi
keanekaragaman hayati merupakan salah
satu materi biologi yang diajarkan di kelas
X SMA. Salah satu sub materi yang terdapat
dalam keanekaragaman hayati ialah
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keanekaragaman jenis. Keanekaragaman
jenis akan dikaji yaitu keanekaragaman
jenis penyu.

Pulau Sembilan merupakan salah satu
kecamatan yang berada di Kabupaten
Kotabaru, Kalimantan Selatan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kotabaru terdapat 5 Desa/Kelurahan yang
tersebar di tiga pulau, vyaitu Pulau
Marabatuan, Pulau Matasiri, dan Pulau
Maradapan. Kecamatan Pulau Sembilan
memiliki sumber daya alam berupa hewan-
hewan laut vyang sangat melimpah,
wilayahnya sebagian besar masih alami dari
pencemaran sehingga kuantitas dan
kualitas sumber daya alam masih terjaga.
Salah satu hewan laut yang masih banyak
ditemukan di wilayah ini adalah penyu.
Penyu merupakan hewan reptil yang hidup
di laut dan merupakan hewan langka di
dunia, sehingga perlu dijaga antara lain

dengan memasukkan informasi terkait
penyu dalam  materi  pembelajaran
keanekaragaman jenis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi di SMAN 1 Pulau Sembilan,
materi  keanekaragaman  hayati  ini
disampaikan dengan ceramah dan minim
sumber belajar. Sumber belajar yang biasa
dipakai yaitu buku teks pelajaran. Selain itu
berdasarkan pengamatan pada buku ajar
khususnya materi keanekaragaman hayati
menunjukkan bahwa di dalam buku ajar
hanya membahas secara umum tanpa
penjelasan lanjut (Widayati, Rochmah, &
Zubaedi, 2009). Selain itu, belum adanya

sumber belajar berbasis potensi lokal
sehingga menyebabkan siswa kurang
mengenal Kkeanekaragaman hayati yang

terdapat di wilayahnya sendiri. Padahal
pengetahuan tersebut perlu untuk diketahui
oleh siswa, agar siswa bisa lebih peduli dan
menjaga Kkeanekaragaman hayati yang
terdapat di daerahnya. Adanya buku ilmiah
populer sebagai sumber belajar diharapkan
dapat membantu siswa memahami materi

Tabel 1. Analisis Kebutuhan buku ilmiah populer

keanekaragaman hayati khususnya
keanekaragaman jenis penyu melalui
sumber belajar yang menarik dan berisi
informasi penting dan jelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu

dilakukan pengembangan buku ilmiah
populer pada materi keanekaragaman
hayati untuk  menunjang  kegiatan

pembelajaran biologi pada siswa SMA yang
berada di kawasan pesisir. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan buku ilmiah
populer yang valid.

Metode

Jenis penelitian pengembangan yang
digunakan mengacu pada model penelitian
pengembangan Plomp & Nieveen meliputi
penelitian pendahuluan (preliminary
research), evaluasi formatif (prototyping
phase), dan diseminasi (assesment phase).
Namun penelitian ini hanya terfokus pada
penelitian pendahuluan dan evaluasi
formatif untuk menghasilkan buku ilmiah
populer yang valid.

Studi pendahuluan dilakukan untuk
menganalisis materi-materi esensial yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi. Penyusunan dan pengembangan
draf buku bertujuan untuk merumuskan
tujuan buku, menentukan komponen-
komponen draf buku berdasarkan studi
pendahuluan. Tahap yang dilakukan: 1)
mengumpulkan informasi untuk mengkaji
standar kompetensi dalam pembelajaran
SMAN 1 Pulau Sembilan, 2) Melakukan
pengkajian masalah-masalah yang terdapat
pada pembelajaran materi keanekaragaman

hayati terutama dalam sub materi
keanekaragaman jenis, 3) Menemukan
solusi dari permasalahan berdasarkan

potensi wilayah Kecamatan Pulau Sembilan
yaitu banyaknya penyu yang ditemukan,
tetapi siswa ataupun masyarakat belum
mengenal jenisnya serta manfaat dan
pelestariannya seperti pada Tabel 1.

Masalah

Harapan

Solusi

Belum adanya pendataan jenis-jenis
penyu di Kecamatan Pulau Sembilan,
serta siswa maupun masyarakat
kurang mengetahui jenis, manfaat
serta pelestariannya

Sumber belajar yang ada di sekolah
masih kurang dan masih sulit
dipahami, belum ada yang berbasis
potensi lokal, dan sumber belajar yang
ada belum membuat siswa untuk
berpikir

Adanya sebuah sumber
belajar mengenai penyu
agar pelajar ataupun
masyarakat dapat
mengetahui jenis, manfaat,
dan cara pelestariannya
Adanya sumber belajar
yang berbasis potensi lokal
dan mampu membuat siswa
lebih berpikir

Membuat sebuah buku yang
merupakan hasil dari
pendataan mengenai jenis,
manfaat, dan pelestarian
penyu yang ada di Kecamatan
Pulau Sembilan
Mengembangkan buku ilmiah
populer berbasis potensi
lokal yang dibuat lebih
menarik dengan bahasa yang
sederhana sehingga mudah
dipahami oleh siswa.
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Hasil dari penelitian pendahuluan
menjadi dasar dalam penyusunan buku
ilmiah populer berjudul "Penyu Penyangga
Kehidupan Pulau Sembilan Kotabaru".
Setelah itu, buku ilmiah populer divalidasi
oleh ahli/pakar. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi lembar validasi buku
ilmiah populer yang diisi oleh 4 orang
ahli/pakar pendidikan dan ahli biologi.
Adapun uji keterbacaan dilakukan 3 siswa
kelas XI SMAN 1 Pulau Sembilan dengan
kemampuan akademik tinggi, sedang dan
rendah. Hasil perhitungan yang telah
diperoleh selanjutnya diubah menjadi data
kuantitatif untuk kemudian dikualitatifkan
sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria validitas buku ilmiah populer

Persentase Keterangan Keterangan
validitas
80,1 - 100%  Sangat valid Tidak perlu
revisi
60,1 - 80% Valid Revisi kecil
40,1 - 60% Cukup valid Revisi kecil
20,1 - 40% Kurang valid  Revisi besar
0-20% Tidak valid Revisi total

Tabel 4. Hasil validasi ahli buku ilmiah populer

Data hasil uji perorangan (keterbacaan)
diperoleh dari siswa melalui hasil angket.

Persentase  keterbacaan vyang  telah
didapatkan dikategorikan dengan acuan
Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria uji keterbacaan buku ilmiah
populer
Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat baik
60,1%-80% baik
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Tidak baik
0,0%-20% Sangat tidak baik

Hasil dan pembahasan
Validasi buku

Baram-Tsabari (2017) dengan

Hasil validasi dapat di lihat pada Tabel 4.

No. Aspek Kriteria Penulisan Populer Rata-rata skor
1 Koherensi a) Setiap paragraf memiliki satu ide pokok
b) Antar kalimat menggunakan kata
penghubung 1.68
c¢) Ide-ide saling berurutan ’
d) Kalimat telah mengarahkan kepada
pemahaman
2  Keterbacaan e) Teks sesuai dengan tingkat 2
usia/pendidikan
3 Kosa kata: ungkapan, kerja, f) Penggunaan ungkapan dibatasi
pilihan yang berlebihan g) Kosa kata disesuaikan dengan tingkat 1,87
pembaca
4  Kalimat aktif dan pasif h) Kalimat yang digunakan jelas dan 1.75
meyakinkan ’
5  Melindungi nilai i) Tidak menggunakan kata-kata yang 1.75
bermakna ketidakpastian ’
6  Aplikasi/ j)  Penerapan: memasukkan isu-isu yang
implikasi layak diberitakan dan potensi dunia nyata 1,75
untuk kepentingan pembaca
7 Definisi dan Penjelasan k) Penjelasan: Menggunakan kata-kata yang
baik, seperti mendeskripsikan, memberi 15
contoh, analogi atau metafora untuk ’
memfasilitasi pemahaman pembaca
8  Gaya lain perangkat: narasi, 1) Menggunakan analogi untuk menjelaskan
humor, dan analogi ide yang kompleks
m) Menggunakan narasi untuk menjelaskan 1,33
seperti dalam cerita fiksi
n) Menggunakan humor untuk kreativitas
Total Skor 13,64
Persentase % 89,42
Kategori keseluruhan Sangat valid

Validitas merupakan salah satu kriteria
yang menentukan kualitas suatu produk

(Plomp & Nieveen, 2007). Berdasarkan hasil
validasi pada Tabel 4, BIP "Penyu Penyangga
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dengan kriteria penulisan Rakedzon dan
tujuan
menghasilkan BIP yang dikembangkan valid.
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Kehidupan Pulau Sembilan Kotabaru" hasil
pengembangan memperoleh nilai rata-rata
89,42% masuk dalam kategori sangat valid.
Adapun tampilan sampul buku ilmiah
populer dapat di lihat pada gambar 1.

<

Validasi
delapan aspek penilaian, meliputi aspek
koherensi, aspek keterbacaan, aspek kosa

pada BIP dibagi menjadi

kata (ungkapan, Kkerja, pilihan, yang
berlebihan), aspek kalimat aktif dan pasif,
aspek melindungi nilai (kata-kata yang
bermakna ketidakpastian), aspek aplikasi,
implikasi, aspek definisi dan penjelasan dan
aspek gaya lain perangkat (narasi, humor,
analogi).

Aspek pertama penilaian BIP vyaitu
koherensi, yang merupakan kaitan yang
logis antara setiap bagian tulisan atau
antara setiap kalimat dalam satu paragraf
(Komaruddin, 2007). Kriteria yang dinilai
dalam koherensi (1) setiap paragraf
memiliki ide pokok, (2) antar kalimat
menggunakan kata penghubung, (3) ide-ide
saling berurutan, (4) kalimat telah
mengarahkan kepada pemahaman
(Rakedzon &  Baram-Tsabari, 2017).
Berdasarkan hasil validasi dinyatakan
sesuai dengan penulisan BIP. Kalimat yang
digunakan pada BIP yang memenuhi kriteria
koherensi akan meningkatkan hasil belajar
siswa dan merangsang kemampuan berpikir
siswa. Penggunaan kalimat pada BIP yang
mengandung ide-ide yang runtut, saling
berkaitan dan memberikan contoh yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga dapat merangsang pemikiran
siswa.

Aspek kedua yaitu kriteria keterbacaan
yang menjadi fokus penilaian ialah
kesesuaian antara kalimat pada BIP yang
dikembangkan dengan tingkat usia atau
tingkat pendidikan. Pada hasil wvalidasi
menunjukkan aspek keterbacaan BIP sangat
sesuai. Karya ilmiah populer merupakan

karangan yang ditulis dengan menggunakan
bahasa yang populer sehingga mudah
dimengerti oleh masyarakat dan menarik
untuk dibaca (Dalman, 2012). Kalimat yang
digunakan pada BIP mudah dipahami oleh
siswa karena menggunakan kalimat yang
efektif dan bahasa siswa sehari-hari yaitu
bahasa Indonesia. Hal ini sejalan dengan
Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas, 2004) yang menyatakan bahwa
sumber belajar yang baik ditulis dengan
bahasa yang baik. Jika siswa mudah
memahami BIP maka akan mempengaruhi
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa. Penggunaan sumber belajar oleh
siswa akan membantu dalam proses
belajarnya (Wati, Susantini, & Rahayu, 2015).
Pembelajaran dengan menggunakan
sumber belajar tersebut, siswa difasilitasi
pada pencapaian tujuan pembelajaran.
Sumber belajar berupa BIP membuat
pembelajaran lebih kompleks karena akan
memperkaya informasi siswa dalam
mendapat pengetahuan.

Aspek ketiga penilaian BIP yaitu kriteria
kosa kata yang menjadi fokus dalam
penilaian adalah penggunaan ungkapan
yang dibatasi, kosa kata yang digunakan
sudah disesuaikan dengan tingkat pembaca.
Penggunaan kosa kata pada BIP harus sesuai
dengan tingkat pembaca agar lebih mudah
dalam memahami maksud dan tujuan yang
tertuang pada BIP. Hal ini sejalan dengan
Arsyad (2016) menyatakan penggunaan
kosa kata harus mencapai Kkejelasan,
keteraturan, ketepatan makna, bahasa
ilmiah bersifat lugas/padat. Kelugasan
mengandung makna suatu maksud yang
dapat diterima secara produktif oleh pihak
lain. Dengan demikian, informasi yang
disampaikan penulis akan diterima sama
oleh setiap pembaca, hal ini dimaksudkan
untuk menghindari adanya salah informasi.
Penggunaan bahasa yang sederhana dapat
dengan mudah diterima dan dipahami oleh
siswa (Susilana & Riyana, 2009).

BIP  yang telah dikembangkan
diharapkan dapat meningkatkan minat baca
bagi siswa, agar berdampak positif pada
hasil belajar sebab dengan minat seseorang
akan melakukan sesuatu yang
diinginkannya, seperti membaca buku
karena sebagian besar kegiatan yang di
lakukan dalam proses pembelajaran adalah
membaca. Slameto (2010) mengatakan
bahwa minat merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi  hasil  belajar.
Berdasarkan penelitian Wahab, Wasis dan
Indana (2016) mengatakan selain minat
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baca, kemauan siswa untuk membaca juga
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
belajar yang menarik dan layak bagi siswa,
sehingga mereka bisa membaca dalam
kondisi yang senang dan santai. Membaca
akan membuat seseorang memperoleh
informasi secara lebih efektif. Sumber
belajar membaca adalah salah satu solusi
untuk mengatasi proses pembelajaran yang
menjenuhkan dan membosankan, sumber
belajar ini dipilih teks-teks bacaan yang
menuntut siswa berpikir kritis guna
memecahkan masalah (Yasin, Priyatni, &
Suyono, 2016). Pada BIP juga dibuatkan
kolom khusus untuk melatih siswa dalam
berpikir seperti Gambar 2.

. -
y o # Mari Berpihir
Mori Berpitsir

Penyu yang ditemwkan ole Adit dan
kawan-kewannya temyata ada yang memakan
‘peny dapst diliat Gari iri-ciri mordslogi sepert campah plastik di adanya

wama, vikusan tubvh, dan karekteristil tempar laut. Sampah ini akbimya termakan cleh penyu
penyu bertelur. Apa yang harus dilakukan oleh Larena mirip dengan malananaya yaitn Ubur.
Adit  dan  kawan-lawannya - untuk ubur, Hal tersshut dapat membuat penyu
membuktikan bahwa identitas jenis penya S 4

yang ditemukan di Pulau Denawan benar ?

Untuk membultikan secara jelas jenis

Dari wacana di atas, apa yang harus dilakulan
untuk mencegah terjadinya pencemaran laut
yang dapat mengaldbatkan kematian pada
penyu?

‘Gambar 2. Kolom khusus melatih kemampuan
berpikir pada BIP

Siswa dengan memiliki kemampuan
berpikir kritis dan minat baca yang tinggi,
maka pada tahapan selanjutnya anak lebih
berhati-hati dan kritis dalam menyikapi
berbagai kejadian, fenomena atau persoalan
pada era sekarang ini. Arus informasi saat
ini sangat sulit dibendung sehingga anak
bisa membaca serta menyaksikan kejadian-
kejadian positif maupun negatif yang
terjadi di seluruh belahan dunia secara
cepat (Sariyem, 2016).

Aspek keempat penilaian BIP vyaitu
kalimat aktif dan pasif. Menurut Rakedzon
dan Baram-Tsabari (2017) buku ilmiah
populer ditulis dengan struktur kalimat
aktif. BIP vyang diharapkan memenuhi
kriteria jelas dan meyakinkan pembaca.
Hasil validasi pada aspek ini sudah
dikatakan sesuai. Penggunaan BIP telah
memenuhi kriteria jelas dan meyakinkan
pembaca berdasarkan komentar dari
validator bahwa kalimat pada BIP sangat
informatif dan komunikatif. Muslich (2010)
menyatakan bahwa pemakaian bahasa yang
komunikatif = merupakan salah satu
indikator  kelayakan bahasa, artinya
mengutamakan komunikasi antara penulis
dan pembaca. Penulis tidak menonjolkan

diri dengan penyebutan tertentu, tetapi
hanya menggunakan bentuk-bentuk kalimat
pasif. Menurut Pangesti (2012) kalimat
efektif adalah kalimatnya jelas, padat, dan
Iugas sehingga dapat mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, kalimat efektif juga jauh
dari ambiguitas yang dapat mengaburkan
makna. Selanjutnya, kalimat-kalimat itu
disusun menjadi paragraf yang memiliki
keutuhan makna pada masing-masing bab
dan subbab.

Aspek Kkelima penilaian BIP vyaitu
melindungi nilai yang menjadi fokus pada
BIP yang dikembangkan adalah tidak
menggunakan kata-kata yang bermakna
ketidakpastian. Berdasarkan hasil validasi
aspek ini dinyatakan sangat sesuai. Artinya
BIP yang dikembangkan memenuhi kriteria
bersifat jelas dan  objektif, tidak
menimbulkan makna ganda, sehingga
memudahkan pembaca (siswa) dalam
menerima pengetahuan dan meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan berpikir
siswa. Hal ini didukung oleh tidak adanya
siswa yang merasa tidak jelas dengan
kalimat-kalimat yang ada dalam teks BIP
yang dikembangkan. Menurut Asyhari dan
Silvia (2016) kalimat yang dituangkan pada
BIP harus menggunakan bahasa yang jelas,
objektif dan logis agar mudah diterima oleh
pembaca. Dengan demikian makna yang
terkandung dalam kata-kata yang
digunakan dinyatakan secara tersurat. Hal
ini dimaksudkan agar tidak ada peluang
bagi penafsiran yang bertentangan. Sejalan
dengan pendapat Hasruddin, Pratiwi dan
Harahap (2014) menyatakan struktur
kalimat harus mampu menggambarkan isi
pesan yang disampaikan tidak mengandung
makna ganda dan informasi yang tidak
relevan. Oleh karena itu, penulis memiliki
tanggung jawab besar untuk memastikan
kejelasan bahasa, ketepatan informasi,
serta menghindari kesalahan dalam
percetakan dan penulisan (Mohammad &
Kumari, 2007). Hal ini agar memudahkan
siswa dalam memahami isi yang terdapat
dalam buku. Bahan pengajaran yang lebih
jelas maknanya dapat lebih mudah
dimengerti oleh siswa dan memungkinkan
menguasai tujuan pembelajaran dengan
baik (Sudjana & Rivai, 2010).

Aspek keenam vyaitu aplikasi dan
implikasi yang menjadi fokus vyaitu
memasukkan isu-isu yang layak diberitakan
dan potensi aplikasi dunia nyata untuk
kepentingan pembaca (Rakedzon & Baram-
Tsabari, 2017). BIP yang dikembangkan
dinyatakan sudah sesuai, dikarenakan
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sesuai dengan kondisi lingkungan siswa
agar siswa diberi gambaran nyata mengenai
potensi dan permasalahan yang ada di
lingkungannya. Dengan demikian siswa
lebih mudah memahami, mengkritisi, dan
memberi solusi terhadap permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Bibagorgs Himbng Qompe e Lok

otttk sama scport sl g gt
e oy, Py covefmy, otk
e s s e arena ey il whur -
b yang merupakn mkamwegs, i ol gt
menebafa kemtion pada oy

Fakta tentang Peme

P Ppengge, Kokidepan Pl Sl | 81 P Prcgungg, Wolidean Pid Skl | 82

Gambar 3. Wacana mengenai masalah penyu
dan kondisi lingkungan pesisir

BIP yang memuat potensi lokal, isu-isu
lingkungan akan efektif digunakan dalam
meningkatkan kognitif dan berpikir kritis
siswa (Gambar 3). Sebagaimana yang
dikatakan  Wilujeng (2016) bahwa
pembelajaran akan bermakna apabila IPA
dengan obyek pembelajaran alam dikaitkan
dengan lingkungan kehidupan siswa secara
kontekstual. Dengan demikian, potensi
lokal yang ada di daerah siswa akan
menjadikan pembelajaran yang bermakna
baginya. Sumber belajar dengan dipadukan
potensi lokal akan menjadi bahan siswa
menjawab tantangan global dimasa-masa
mendatang, karena potensi/keunggulan
lokal adalah bekal semua dimensi belajar
yang diberikan dalam pembelajaran IPA.
Sumber belajar kontekstual yang dikemas
dengan lingkungan lokal akan lebih mudah
untuk diikuti siswa. Hal ini akan
menyediakan banyak informasi dan
memperkaya pengalaman belajar siswa
untuk mengeksplorasi potensi dan masalah

yang ada di lingkungan sekitar siswa.
Menurut Millah, Budipramana dan Isnawati
(2012) pembelajaran IPA yang dikemas
dengan tema kontekstual, yang dekat
dengan kehidupan siswa dan materi yang
diajarkan dikaitkan dengan situasi dunia
nyata, akan dapat menciptakan kondisi
pembelajaran yang menyenangkan,
menantang, dan menerapkan proses
pembelajaran bervariasi bagi siswa. Proses
pembelajaran yang demikian, dapat
menimbulkan dampak pada hasil belajar
yang diperoleh siswa.

Aspek ketujuh yaitu penyampaian opini
penulis harus mudah diterima oleh
pembaca, hal ini berkaitan dengan aspek
definisi dan penjelasan. BIP yang
dikembangkan menggunakan Kkata-kata
yang baik, dan memberikan contoh, analogi

atau metafora untuk memudahkan
pembaca. Berdasarkan hasil validasi aspek
ini  dinyatakan sudah  sesuai. Ini

menunjukkan definisi dan penjelasan
dengan mendeskripsikan dan memberi
contoh pada BIP dapat memudahkan siswa
dalam memahami materii Hal ini
sependapat dengan Wibowo (2008) yang
menyatakan bahwa penggunaan deskripsi
pada buku harus jelas agar memudahkan
pembaca dalam memahaminya, sehingga
seolah-olah pembaca melihat langsung apa
dijelaskan dalam BIP.

Aspek kedelapan yaitu aspek gaya lain
perangkat antara lain narasi, humor dan
analogi. Penulisan sumber belajar agar tidak
memberikan kesan membosankan
diperlukan kreativitas seperti analogi,
humor dan narasi. Danaswari dan Roviati
(2013) mengatakan agar sumber belajar
(BIP) menarik untuk dibaca, maka
diperlukan kreativitas contohnya
menggunakan humor seperti pada Gambar
4. Jadi pada BIP perlu diselipkan humor
untuk menambah variasi agar pengguna
(siswa) tidak merasa jenuh dalam membaca.

Menurut Ramdhayani, Ibrahim, dan
Madlazim (2015) adanya analogi
memudahkan siswa dalam memahami

konsep suatu tulisan sehingga nantinya
meningkatkan hasil belajar pengetahuan
siswa.
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Kamu Harus Tahu

Begitv banyak manfaat Penyu bagi ekosistem
laut tanpa kita sadari juga bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Lantas, apakah kita akan
terus mengeksploitasi (memanfaatkan) penyu
dengan memakan, memperdagangkan telur,
membunvh, menangkap dan sebagainya
hanya untuk kepuasan batin manusia?

Penyu merupakon satwa yang HARUS
dilindungi bukan hanya oleh Pemerintah,
Perjanjicn Interncosional, don LSM, tetapi hita
sebagal monusia yong merosakan akaon
pentingnya hewan ini juga WAIJIB ikut serta
dalam menjoaga don melindunginya.

Gonllai Serakaniou dalam air begitis
Hepesons, ada Yang meilya dan
melestarianit, tetapi jebih banyak
Yahg mermblrts, menyaintap, dah merusak
lingKungan hidupu*

(Trisao Utomal

Gambar 4. Contoh aspek perangkat gaya lain dari buku ilmiah populer

Setelah melalui tahap validasi, maka
dilanjutkan dengan uji keterbacaan siswa.
Uji keterbacaan dilakukan untuk
menganalisis  sejauh  mana  tingkat
keterbacaan dan kesulitan dari BIP yang
dikembangkan Uji keterbacaan siswa
dilakukan oleh tiga siswa dengan melihat

kesalahan yang tampak nyata pada BIP
"Penyu  Penyangga Kehidupan Pulau
Sembilan Kotabaru". Uji keterbacaan ini
terbagi menjadi dua aspek vyaitu aspek
tampilan dan aspek penyajian materi. Hasil
uji keterbacaan dituangkan pada Tabel 5.

Tabel 5.  Hasil uji keterbacaan siswa
. Nilai (%) L
Aspek Penilaian Rata-rata (%) Kriteria
S S:
Aspek Tampilan 95 95 93.33 Sangat baik
Aspek Penyajian Materi  90.62 84.37 78.12 84.37 Sangat baik
Rata-Rata 92.30 88.46 82.69 87.82 Sangat baik

Hasil uji keterbacaan siswa diketahui
bahwa BIP berisi konsep yang menarik
minat baca karena berhubungan dengan

kondisi lingkungan sehari-hari siswa.
Menurut Khairiyah, Tjandrakirana dan
Widodo (2016) mengatakan  bahwa

keterbacaan (readibility) merupakan tolak
ukur tentang Kkesesuaian atau tidaknya
materi yang ada pada bahan bacaan yang
dikembangkan bagi pembaca (siswa).
Tingkat keterbacaan BIP, berkaitan erat
dengan aspek atau teknik penyajian dan
bahasa yang digunakan. Dalam penyusunan
BIP memakai bahasa yang tepat, jelas,
mudah  dipahami, dan komunikatif.
Pemilihan atau penggunaan bahasa yang
demikian membantu mempercepat
penyampaian dan penguasaan materi ajar
oleh siswa.

BIP vyang dikembangkan memuat
gambar-gambar beserta keterangan
sehingga memperjelas dan memudahkan
pengguna. Sejalan dengan pernyataan
Depdiknas (2004) bahwa gambar pada

sumber belajar harus memiliki nomor atau
nama sebagai identitas, sehingga akan
memudahkan pengguna dalam
memahaminya. Selain itu ilustrasi yang
terdapat pada bahan ajar juga sesuai
dengan materi yang dibahas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa BIP memenuhi salah
satu ciri bahan ajar yang baik karena
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-
keterangannya (Gambar 5). Lebih lanjut
Mulyati (2002) mengatakan gambar/foto
pada sumber belajar berfungsi memperjelas
informasi, membantu ingatan dan
pemahaman, memberikan variasi agar tidak
membosankan, dan memperindah agar
menarik minat pembaca.

Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP, 2006) menyatakan bahwa dalam
sumber belajar harus terdapat contoh-
contoh yang dekat dengan lingkungan

sehari-hari, sehingga merangsang
pemikiran siswa untuk mencoba dan
mengaplikasikan pengetahuan yang

diperoleh. BIP telah memberikan contoh
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yang sesuai dengan kondisi lingkungan
siswa seperti tersedia pada Gambar 6. Hal
ini agar siswa memiliki peluang untuk
menjadi kreatif dan inovatif. Melalui
penyajian  seperti ini siswa akan
mendapatkan pemahaman yang baik

Penyu hijau
menghabiskan  sebagian
besar waktunya di dalam
air,  tetapi  harus
menghirup udara untuk
melakukan  aktivitasnya.
Satwa ini dapat
menghirup dan
mengeluarkan
dengan sangat cepat
untuk mengganti oksigen
dalam paru-parunya. Saat
misalnya mencari
makanan, penyu hijau
menyelam selama empat
sampai lima menit, dan
naik ke permukaan air
untuk menghirup udara
satu sampai tiga detik.
Saat istirahat atau tidur,
penyu dapat tahan dalam
air selama beberapa jam.

Penyu  hijau
termasuk  satwa  yang
dilindungi sehingga fidak
boleh ditangkap atau
dibunuh. Penyu hijau
terdaftar sebagai spesies |
fauna yang terancam &
punah,

Prnspe Prngjangga Kokidupuan Pulass Sumbilan | €1

tentang materi yang terdapat dalam buku
ajar, sehingga akan terbentuk transfer of
learning dari segala sesuatu yang dipelajari
dari buku ke dalam kehidupan nyata sehari-
hari.

Crjdi] ngurangan jumlah populasi: - . 2
g (I} téimn erakhir.
WWE Indonesia: Status Terancam Punah ;"
Ancaman utama: Perdagangan telur,
Hilangnya habhat,
Sampah plastik.
Eksploltasi (Penangkapan).

® 1cwandi

Gambar 5. Penambahan foto, ilustrasi dan variasi pada buku ilmiah populer

Secara menyeluruh BIP yang
dikembangkan dapat dipahami siswa,
sesuai dengan tingkat pendidikan siswa
SMA dan menarik terutama bagi siswa,
sehingga BIP yang dikembangkan dapat
dilanjutkan pada uji coba tahap kecil untuk
mengevaluasi penggunaan BIP tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka
secara keseluruhan BIP yang dikembangkan
valid, artinya telah memenuhi kaidah dalam
penulisan ilmiah populer yang menarik

Feratran Indomesta dilearunial emam spestes daxs toysh
spestes penyu But yang mesth tersiss i bumt Nemun, seperti
Ealoyn di cegarn-megaca bun, populssi yang ada di Indooesia
jugs ik luput dasi ancaman kepumsbss  Peraturxn

{PFFj untuk penyu laat
sun agaimya tdak mempen stk menunmken dan mencegzh
rerfadizys perdsgangan pesyw dan tebarays,

Frzta Denawan memlila potens yxng begitu besar
dan untk Selaln schegal objek Wiseta leedeespe pantal, pantsi
Denawan jugs menjads salah satu titil penelaran penyu rang
masth tersiza. Banyabmra kunpungsn wisatawan merupakan
potenst besar yeng dapes dikelola melahss pengsmbangen
paket wissta berbasis ekologi dan kearifan loksl mesgingat
Secencerungsn passr pariwisata global seat inl Jebih memirati
oola wisatx yang jawab Gan
p termadap dan

Jokal

Ekomisata berbasis penyu laut tepar diterspkan di
Persitan Pulay Sembilsn, Seliz sban membust tmenjadi

sesuai dengan sasaran penulisan BIP
tersebut. BIP  yang dikembangkan
diharapkan dapat menambah minat baca
siswa, sehingga dapat meningkatkan
kognitif siswa yang masih rendah sesuai
dengan hasil survei Trends International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Programme for International Student
Assesment (PISA) mutu pendidikan di
Indonesia masih rendah.

destimam: wisatx dengan keuniban terzendinn elowisxta
berbasiz  pemyu juga alian  bes Qalam
welestartkan kekayasn havatl Dengan kekayasn yang cukop
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Gambar 6. Con:tdh isi BIP yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa
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Simpulan

Secara keseluruhan BIP berjudul "Penyu
Penyangga Kehidupan Pulau Sembilan
Kotabaru" yang dikembangkan dinyatakan
sangat valid dengan persentase 89,42%
berdasarkan hasil validasi ahli/pakar.
Sedangkan pada wuji keterbacaan BIP
memperoleh skor rata-rata 87,82% berada
pada kategori sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa buku ilmiah populer
(BIP) yang dikembangkan bersifat
kontekstual, memiliki tampilan yang
menarik, bahasa yang sederhana sehingga
siswa lebih mudah memahami dan
mempelajari materi yang ada pada buku
ilmiah populer (BIP).
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